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Abstract

Tomatoes ripen relatively quickly, so tomato farmers must be able to properly sort the tomatoes for distribution. Farmers
typically sort the tomatoes by hand. Tomato farmers are generally experts at manually sorting tomatoes, but humans have
many limitations, such as being tired and unfocused. Because these issues can lead to inconsistencies and inaccuracies
in sorting, a tool is required to help with the process. As a result, it is necessary to create an Android application to aid
in the sorting process. The reason for using Android as a platform is that it is a tool that a large number of people own.
The LVQ algorithm is used as a learning algorithm to find the best model for tomato recognition. To build the model, the
algorithm requires features. Colors with Hue, Saturation, and Value (HSV) are used. The Personal eXtreme Programming
(PXP) system development methodology was used to create applications that recognize the level of ripeness of tomatoes.
Unified Modeling Language (UML) is the analytic tool of choice. The application was successfully developed on the
Android platform based on the test results. The application's use results in an accuracy of 80%. Green and red tomatoes
are the most well-known types of tomatoes. Turning tomatoes are difficult to identify because many of them are mistaken
for green tomatoes.
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Abstrak

Buah tomat memiliki waktu kematangan relatif cepat, sehingga petani tomat harus dapat menyortir buah tomat dengan
tepat yang akan didistribusikan. Pada umumnya petani menyortir buah tomat secara manual. Petani tomat juga pada
umumnya sudah ahli dalam menyortir tomat secara manual, tetapi manusia memiliki banyak keterbatasan seperti lelah
dan tidak fokus. Masalah tersebut dapat meyebabkan inkonsistensi dan ketidaktepatan dalam penyortirannya, sehingga
dibutuhkan alat bantu untuk membantu proses peyortiran tersebut. Oleh karena itu, perlu dikembangkan sebuah aplikasi
Android yang dapat membantu proses penyortiran tersebut. Alasan penggunaan Android sebagai platform karena
merupakan alat yang banyak dimiliki orang pada umumnya. Algoritme LVQ digunakan sebagai algoritme pembelajaran
untuk mendapatkan model terbaik dalam mengenali buah tomat. Algoritme tersebut membutuhkan fitur untuk
membangun modelnya. Fitur yang digunakan adalah warna Hue, Saturation, dan Value (HSV). Aplikasi pengenalan
tingkat kematangan buah tomat dikembangkan menggunakan metodologi pengembangan sistem Personal eXtreme
Programming (PXP). Alat analisis yang digunakan adalah Unified Modeling Language (UML). Berdasarkan hasil
pengujian, aplikasi berhasil dikembangkan pada platform Android. Penggunaan aplikasi tersebut menghasilkan akurasi
sebesar 80%. Tomat yang paling banyak dikenali adalah tomat Green dan Red. Tomat Turning cukup sulit dikenali, karena
tomat tersebut cukup banyak yang dikenali sebagai tomat Green.

Kata Kunci: Android, eXtreme Programming, HSV, Pengenalan, Tomat

1. Pendahuluan Permasalahannya, manusia memiliki banyak keterbatasan
seperti lelah dan tidak fokus. Masalah tersebut dapat
Tomat plum  (Lycopersicon  lycopersicum) meyebabkan inkonsistensi dan ketidaktepatan dalam
merupakan salah satu jenis buah tomat [1]. Waktu penyortirannya [3], sechingga dibutuhkan alat bantu untuk
kematangannya relatif cepat jika sudah dipanen. Pasca membantu proses peyortiran tersebut. Penggunaan alat
panen, petani harus melakukan sortir buah untuk memilih bantu penyortiran dapat menurunkan resiko kerugian
buah yang akan didistribusikan sesuai dengan tingkat seperti pembusukan buah tomat [2].
kematangannya. Hal ini mengharuskan petani tomat dapat Banyak indikator yang dapat digunakan untuk
menyortir buah tomat dengan tepat [2]. Pada umumnya menentukan tingkat kematangan buah tomat pada proses
teknik sortir yang digunakan oleh petani secara manual sortir salah satunya adalah warna buah. Menurut USDA
dengan melihat secara langsung dengan mata. [4], tingkat kematangan buah tomat dibagi menjadi 6

26



Jurnal TEKNOINFO, Vol. 16, No. 1, 2022, 26-33, ISSN: 2615-224X

tingkatan yaitu green, breakers, turning, pink, light red,
dan red. Tingkat kematangan Green merupakan tomat
yang berwarna hijau dan dapat bervariasi dari terang ke
gelap. Tingkat kematangan Breakers merupakan tomat
yang berwarna hijau dengan sedikit warna merah muda
pada 10% permukaannya. Tingkat kematangan Turning
merupakan tomat berwarna hijau terang dan memiliki
warna merah muda lebih dari 10% dibagian
permukaannya. Tingkat kematangan Pink merupakan
tomat yang berwarna pink kemerahan pada bagian
permukaannya antara 30% sampai dengan 60%. Tingkat
kematangan Light Red merupakan tomat yang berwarna
pink kemerahan antara 60% sampai 90% pada
permukaannya. Tingkat kematangan Red merupakan
tomat yang berwarna merah lebih dari 90% sampai warna
merah gelap pada permukaannya.

Warna merupakan salah satu fitur yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi objek pada pengolahan
citra digital. Pengolahan citra digital dapat digunakan
untuk mengambil informasi tertentu pada sebuah citra
digital [5]. Salah satu ruang warna yang dapat dijadikan
sebagai fitur adalah ruang warna Hue, Saturation, Value
(HSV) [6]. Hue adalah tingkat kemerahan dan kehijauan
dari cahaya. Saturation menunjukkan intensitas warna
putih pada citra. Value menyatakan banyaknya cahaya
yang diterima oleh mata. Fitur warna HSV sudah banyak
digunakan pada penelitian sebagai salah satu fitur untuk
mengidentifikasi objek. Beberapa penelitian yang
menggunakan fitur warna HSV antara lain digunakan
untuk klasifikasi tingkat kematangan buah tomat [7],
klasifikasi citra daun [8], klasifikasi jenis tanaman hias
daun Philodendron [9], klasifikasi jenis Bunga [10],
klasifikasi kematangan buah jeruk [11], dan klasifikasi
jenis buah apel [12].

Pada penelitian sebelumnya [7] sudah dibahas
bagaimana menentukan model terbaik untuk klasifikasi
tingkat kematangan buah tomat menggunakan fitur warna
HSV dan algoritme LVQ sebagai proses pembelajarannya.
Berdasarkan penelitian tersebut, akurasi yang dihasilkan
antara 76,5% sampai dengan 86,5% dari pengujian model
klasifikasi tingkat kematangan buah tomat. Berdasarkan
model yang dihasilkan dari penelitian tersebut tersebut,
maka pada penelitian ini akan melanjutkan dengan
mengimplementasikannya pada perangkat smartphone
Android.

Alasan penggunaan perangkat smartphone android
karena pengguna smartphone diproyeksikan terus
meningkat dari tahun ketahun [13] khususnya di
Indonesia. Menurut loporan dari Newzoo [14], pada akhir
tahun 2020 Indonesia masuk empat besar pengguna
smartphone terbesar di dunia setelah China, India, dan
Amerika Serikat. Selain itu juga karena smartphone saat
ini hampir menjadi kebutuhan primer seseorang, dan juga
karena memiliki bentuk yang kecil sehingga mudah
dibawa kemana-mana.

Pembuatan aplikasi Android ataupun platform lain

harus dikembangkan mengikuti metodologi
pengembangan system untuk memudahkan proses
pengembangannya dikemudian hari. Salah satu

metodologi pengembangan sistem yang dapat digunakan
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adalah eXtreme Programming (XP) [15]. XP termasuk
dalam pendekatan metodologi Agile. Pendekatan XP
berguna untuk mempercepat pekerjaan [16] karena
tanggap terhadap penambahan dan perubahan kebutuhan.
Pendekatan XP harus dikerjakan oleh tim [15].
Pendekatan XP yang hanya dikerjakan oleh satu orang
programmer dikenal dengan istilah Personal eXtreme
Programming (PXP) [17]. Beberapa penelitian yang telah
menggunakan pendekatan PXP dalam pengembangan
aplikasinya antara lain pengembangan aplikasi mobile
learning interaktif[18], aplikasi Informatics Student
Center [19], dan sistem informasi kerja praktek [20].
Berdasarkan latar belakang dan penelitian terkait
yang telah dijelaskan, maka dapat dibuat sebuah rumusan
masalah yaitu bagaimana model pengetahuan yang
dihasilkan dari proses pembelajaran mesin menggunakan
algoritme LVQ dan fitur HSV dapat diterapkan pada
aplikasi pengenalan tingkat kematangan buah tomat
berbasis Android menggunakan pendekatan PXP. Ada
beberapa batasan yang diperlukan pada penelitian ini agar
penelitinnya menjadi terarah. Beberapa batasan masalah
yang menjadi fokus pada penelitian ini pertama adalah
model prototype (bobot) yang digunakan adalah hasil dari
penelitian sebelumnya [7]. Kedua, tingkat kematangan
yang digunakan sama dengan penelitian sebelumnya yaitu
lima tingkatan (green, turning, pink, light red, dan red)
[7]. Ketiga, data uji yang digunakan untuk menguiji
aplikasi yang dikembangkan adalah data buah tomat dari
penelitian sebelumnya [7] sebanyak 400 gambar.

2. Metode

Gambaran tahapan penelitian yang dilakukan dapat
dilihat pada Gambar 1. Tahapan penelitian ini merujuk
pada metodologi pengembangan sistem dengan
pendekatan XP [15], [21], tetapi yang dikerjakan oleh satu
orang atau yang dikenal dengan pendekatan PXP [17].

Analysis

Design

Implementation

Gambar 1. Tahapan Penelitian [15]

Pengumpulan data dilakukan pada tahapan
planning. Data bersumber dari penelitian sebelumnya [7]
yaitu 80 gambar buah tomat Green, 80 gambar buah tomat
Turning, 80 gambar buah tomat Pink, 80 gambar buah
tomat Light Red, dan 80 gambar buah tomat Red. Total
gambar yang digunakan adalah 400 gambar buah tomat
seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2. Data buah tomat (a) Green, (b) Turning,
(c) Pink, (d) Light Red, (e) Red [7]

Analisis dilakukan dengan dua tahapan yaitu
analisis model dan analisis fungsional aplikasi. Analisa
model merupakan tahapan mencuplik kembali beberapa
beberapa proses yang dilakukan untuk menghasilkan
model terbaik yang sudah dilakukan pada penelitian
sebelumnya [7]. Analisis tersebut digunakan sebagai dasar
untuk menganalisis aplikasi berbasis Android yang akan
dibuat. Beberapa proses tersebut adalah tahap ekstraksi
fitur dan pemodelan bobot terbaik. Adapun tahapan proses

yang akan dilakukan pada tahap ekstraksi fitur pada
aplikasi android adalah sebagai berikut:

1. Menyiapkan gambar buah tomat.

2. Melakukan pemotongan gambar buah tomat

(cropping). Proses ini dilakukan agar berfokus pada
bagian objek buah tomatnya saja.

3. Mengubah ukuran (resize) gambar hasil pemotongan
menjadi 32x32 piksel. Proses ini untuk mengurangi
proses komputasi.

4. Melakukan konversi gambar dari channel RGB ke
HSV dari setiap piksel gambar [22].

5. Hitung rata-rata masing-masing nilai H, S, dan V.
Nilai rata-rata tersebut dijadikan sebagai fitur HSV.

Berdasarkan hasil fitur HSV yang telah dihasilkan,
maka selanjutnya melakukan proses Klasifikasi. Proses
klasifikasi dilakukan dengan cara menghitung jarak antara
fitur HSV dengan semua prototype dari model terbaik
yang sudah dihasilkan. Pada penelitian sebelumnya [7]
prototype yang digunakan setiap kelas sebanyak 4
prototype sehingga ada 20 prototype dari 5 kelas buah
tomat. Perhitungan jarak dilakukan pada 20 prototype
tersebut, selanjutnya pilih jarak yang terdekat (nilai
terkecil). Berdasarkan jarak terdekat tersebut, maka akan
diketahui kelas citra buah tomat yang diuji.

Tahap analisa fungsional aplikasi dilakukan untuk
menganalisa proses-proses yang dapat dilakukan oleh
aplikasi. Tahap ini menggunakan bahasa pemodelan
Unified Modeling Language (UML) untuk
menggambarkan proses-prosesnya. Diagram UML yang
digunakan adalah Usecase Diagram, Sequence Diagram,
dan Class Diagram.

Perancangan dilakukan untuk menggambarkan
antarmuka masukan dan keluaran dari aplikasi yang akan
dibangun. Antarmuka aplikasi dirancang juga untuk
memudahkan pengembangan aplikasi yang dibangun.
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Prosesnya antara lain menentukan komponen-komponen
apa saja yang digunakan pada aplikasi dan tata letaknya.
Tahap implementasi pada penelitian ini merupakan
proses penulisan kode program menggunakan bahasa
pemrograman Java. Tahap terakhir yaitu menguji aplikasi
apakah sudah sesuai dengan analisis dan perancangan
yang dilakukan, jika sudah sesuai maka aplikasi dapat
dirilis, jika belum maka perlu diperiksa kembali dari
tahapan analisis. Tahapan-tahapan mulai dari analisa
sampai pengujian dilakukan secara berulang sampai
semua kebutuhan (requirement) aplikasi terpenuhi.
Pengujian dilakukan untuk memastikan aplikasi
dapat berjalan dengan baik dalam mengenali buah tomat.
Pengujian yang akan dilakukan adalah pengujian aplikasi
terhadap data gambar buah tomat dari penelitian
sebelumnya [7] sebanyak 400 gambar buah tomat dan
dihitung akurasi untuk melihat ketepatan dalam mengenali
buah tomat. Aplikasi juga akan diujikan dengan
pengambilan langsung dari kamera smartphone Android.

3. Hasil dan Analisis

Usecase Diagram

Usecase adalah aktivitas yang dilakukan aplikasi
sebagai respon terhadap permintaan oleh pengguna.
Usecase diagram digunakan untuk menggambarkan
interkasi antara pengguna aplikasi dengan kegiatan apa
saja yang dapat dilakukan oleh aplikasi. Usecase diagram
untuk pengenalan tingkat kematangan buah tomat dapat
dilihat pada Gambar 3.

Aplikasi Klasifikasi Buah Tomat

. Mengambil
- <<e><t?[1__>_>‘7 dari Kamera
Mengambil L
Gambar
-
/
—

wextends»
A
L Mengambil
Pengguna Klasifikasi dari Galeri
Aplikasi Buah Tomat

Gambar 3. Usecase diagram pengenalan tingkat
kematangan buah tomat

Pada Gambar 3 terlihat bahwa Aplikasi akan
dibangun dapat digunakan oleh satu aktor yaitu pengguna
aplikasi secara umum. Pengguna aplikasi tersebut dapat
mengerjakan beberapa kegiatan terhadap aplikasi yang
akan dibangun, antara lain aplikasi dapat mengambil
gambar, dan proses klasifikasi buah tomat. Proses
pengambilan gambar memiliki dua cara yaitu mengambil
langsung dari kamera, dan dapat juga memilih dari galeri
gambar yang sudah ada.

Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan objek yang
berpartisipasi dalam usecase dan saling berinteraksi.
Sequence diagram menggambarkan proses yang terjadi
antar objek dari waktu kewaktu untuk setiap usecase.
Sequence diagram yang menjelaskan proses mengambil
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gambar dari kamera dapat dilihat pada Gambar 4.
Sequence diagram yang menjelaskan proses mengambil
gambar dari galeri dapat dilihat pada Gambar 5. Sequence
diagram yang menjelaskan proses klasifikasi buah tomat
dapat dilihat pada Gambar 6.

sd Sequence Diagram Mengambil Gambar dari Kamera )

% Lifeline2: MainActivity

Lifelinel: Pengguna Aplikasi

1 :onCreate()
2 : menampilkan halaman utama

4 : showlmagePicDialog)
<5 : menampilkan pilihan Kamera atau Galeri

6 : pilih "Kamera”

7 : requestCameraPermission()

8 : requestStoragePermission()

L 9 : captureFromCamera()

10 : ambil gambar L

12 : menampilkan gambar buah tomat ... {11 : retum image

Gambar 4. Sequence diagram mengambil gambar dari
kamera

sd Sequence Diagram Mengambil Gambar dari Galeri )

% Lifeline2: MainActivity

Lifelinel: Pengguna Aplikasi

1: onCreate()
2 : menampilkan halaman utama

6 : pilih "Galeri”

7 : requestStoragePermission()
8 : pickFromGallery()

9 : pilih gambar dari galeri

7710 : return image
e 11 : menampilkan gambar buah tomat | [&=-==*

Gambar 5. Sequence diagram mengambil gambar dari
galeri

0 Sequence Diagram Klasikasi Buah Tomat

| Lifelinez: | | Litelined: CI I

Lileline: F ” Lifelines:

Lifeline: Pengguna Aplikasi

1.: bijKlasifikasi se1OnClckListarier
; 2 . foalureExtraction(image; Bitmag)

3. crop{img: Bitmap, width: in, height: int)

]

I

4.: resize(img: Bitmajp, widh: int, height:int)

5 img: Bitmap)

& retur hsvieans

T 7 - classification(y
ql dpubtelld

9: getvieigh) :
| 10 retumiweight U
11} distanca(hsvMeans: doutie]], weight double[[) H

12: gaTarget)

e
it

Gambar 6. Sequence diagram Klasifikasi Buah Tomat

Sequence diagram Klasifikasi buah tomat seperti
pada Gambar 6 melibatkan 5 objek yaitu aktor,
MainActivity, Classification, FeatureExtraction, dan
WeightModel. Kondisi awal yang harus terpenuhi
sebelum proses klasifikasi ini dilakukan adalah sudah

melalui proses mengambil gambar baik dari kamera
ataupun dari galeri. Apabila kondisi awal sudah terpenuhi,
maka aktor memilih tombol Klasifikasi.

Fungsi yang dipanggil ketika tombol tersebut
ditekan adalah featureExtraction() yang ada pada objek
MainActivity. Fungsi tersebut memanggil fungsi crop(),
resize(), hsvMeans() dari objek FeatureExtraction. Nilai
hasil proses fungsi featureExtraction() digunakan pada
fungsi classification(). Didalam fungsi tersebut
memanggil fungsi lvqPredict() yang ada pada objek
Classification. Pada fungsi lvqPredict() mengambil data
bobot dari objek WeightModel untuk dihitung jaranknya
menggunakan fungsi distance(). Apabila sudah didapatkan
prototype nilai terkecil, maka ambil informasi target kelas
dari objek WeightModel. Berdasarkan target kelas yang
didapatkan, maka aplikasi menampilkan hasil klasifikasi
buah tomat apakah kelas Green, Turning, Pink, Light Red,
atau Red.

Class Diagram

Class diagram digunakan untuk menunjukan
hubungan antar class atau objek. Setiap class menyimpan
informasi atribut dan operasi-operasi yang dapat
dilakukan oleh class tersebut. Berdasarkan objek-objek
yang ada pada sequence diagram yang sudah dibahas
secara iteratif, maka class dan relasi antar class yang
dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 7.

MainActivity

#onCreate()
-showlmagePicDialog()
-captureFromCamera()
-pickFromGallery()
-requestStoragePermission()
-reguestCameraPermission()
-featureExtraction(image: Bitmap)
-Classification()

/7

Classification

-target: Stringf]
-wm: WeightModel

-distance(hsvMeans: double[], weight: double[][])
+lvgPredict(hsvMeans: double[])

/

WeightModel FeatureExtraction
-target: int[]
-weight: doublefll +crop(img: Bitmap, width: int, height: inf)
+getWeight +resize(img: Bitmap, width: int, height: int)
+g:1-|—;§et(()) +hsvMeans(img: Bitmap)

Gambar 7. Class diagram klasifikasi buah tomat

Perancangan Antarmuka Pengguna

Berdasarkan hasil Analisa, maka beberapa
antarmuka yang dirancang adalah antarmuka halaman
utama, antarmuka dialog ketika memilih tombol “Ambil
Gambar”,  antarmuka setelah gambar dipilih, dan
antarmuka hasil klasifikasi. Beberapa rancangan tersebut
dapat dilihat pada Gambar 8.
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Klasifikasi Buah Tomat Klasifikasi Buah Tomat
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Kamera
Galeri
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Tl W1z00 Falmizoo

Klasifikasi Buah Tomat Klasifikasi Buah Tomat

Hasil Klasifikasi

Gambar 8. Rancangan antarmuka pengguna

Antarmuka pengguna seperti pada Gambar §
disusun dari beberapa komponen. Pertama, komponen
layout yang digunakan adalah ScrollView dan
ConstraintLayout. Kedua, komponen untuk meletakkan
gambar adalah ImageView. Ketiga, komponen tombol
Ambil Gambar dan Klasifikasi adalah Button. Setelah
tombol “Ambil Gambar” dipilih, maka akan menampilkan
dialog. Dialog tersebut menggunakan komponen
AlertDialog. Semua rancangan antarmuka tersebut dibuat
sebagai dasar dalam implementasi aplikasi pengenalan
tingkat kematangan buah tomat berdasarkan berdasarkan
fitur HSV.

Implementasi

Tahap implementasi adalah proses penulisan kode
program untuk membangun Aplikasi klasifikasi buah
tomat. Penulisan kode program didasarkan pada hasil
Analisa khususnya class diagram yang sudah dijelaskan.
Selain itu juga berdasarkan rancangan antarmuka yang
sudah dibuat. Tahap implementasi ini perangkat lunak
yang digunakan adalah IDE Android Studio dan Bahasa
Pemrograman Java. Perangkat keras yang digunakan
adalah Komputer dengan spesifikasi Processor Intel Core
i3, RAM 10GB, dan SSD 240GB.

Implementasi dari rancangan halaman utama
menggunakan script XML yang sudah umum digunakan
dalam mengembangkan aplikasi berbasis Android, tetapi
untuk implementasi dari rancangan dialog, langsung
ditangani oleh library yang disediakan oleh Bahasa
Pemrograman Java yaitu library AlertDialog. Hasil
implementasi aplikasi pengenalan tingkat kematangan
buah tomat dapat dilihat pada Gambar 9, sampai dengan
Gambar 11.

30

2 7] [ .
Klasifikasi Buah Tomat

Ambil Gambar Dari

Gambar 9 Implementasi Menampilkan Dialog Ambil
Gambar

= [ . =

Klasifikasi Buah Tomat Klasifikasi Buah Tomat

Gambar 10. Implementasi mengambil gambar dari
kamera

Klasifikasi Buah Tomat Klasifikasi Buah Tomat

Gambar 11. Implementasi mengambil gambar dari
galeri

Pengujian

Pengujian merupakan tahap akhir apakah aplikasi
yang dikembangkan menghasilkan akurasi yang baik atau
tidak. Pengujian dilakukan dengan menguji gambar tomat
yang digunakan pada penelitian sebelumnya seperti pada
Gambar 2. Gambar tomat diuji satu persatu dan dihitung
akurasinya untuk melihat kesesuaian antara aplikasi yang
dibangun dengan model yang sudah diuji pada penelitian
sebelumnya [7].

Seluruh hasil pengujian yang sudah dilakukan
dapat dirangkum dalam tabel confussion matrix [23] untuk
melihat berapa klasifikasi yang benar dan yang salah.
Confussion matrix hasil pengujian menggunakan data
gambar tomat berdasarkan data pada Gambar 2 dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Confussion matrix hasil pengujian

Kelas Prediksi
Green Turning Pink Light Red
Red
Z. Green 80 0 0 0 0
5 Turning 21 42 15 2 0
2 Pink 12 8 56 2 2
2 LightRed 0 0 g8 68 4
S Red 0 0 2 74

Berdasarkan Tabel 1, akurasi masing-masing kelas
ataupun secara keseluruhan dapat dihitung. Adapun
akurasi aplikasi yang dikembangkan berdasarkan data
gambar buah tomat dari penelitian sebelumnya adalah
sebagai berikut.

Akurasi Kelas Green =100%
Akurasi Kelas Turning = 52,5%
Akurasi Kelas Pink =70%

Akurasi Kelas Light Red = 85%

Akurasi Kelas Red =92,5%
) 80+42+56+68+74
Akurasi Keseluruhan = 200 x100% = 80%

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan data
gambar tomat dari penelitian sebelumnya, secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa:

1. Aplikasi lebih mudah mengenali kelas Green dan Red,
hal ini kemungkinan disebabkan karena kelas tersebut
memiliki fitur yang berbeda dengan kelas lain.

2. Tomat yang cukup sulit dikenali adalah kelas Turning,
hal ini kemungkinan disebabkan tomat Turning sangat
mendekati ke warna hijau [4], hal ini juga dibuktikan
ada 21 dari 80 atau 26,25% tomat Turning yang
dianggap sebagai Green.

3. Warna tomat yang tidak merata juga memungkinkan
terjadinya salah klasifikasi.

4. Ada 12 dari 80 tomat Pink yang di klasifikasi sebagai
tomat Green. Jika dilihat dari data gambar yang diuji,
ada beberapa tomat Pink yang terdapat sedikit warna
hijau karena tingkat kematangannya tidak merata,
kemungkinan hal ini yang menjadi penyebab salah
klasifikasi.

5. Ada 8 dari 80 atau 10% tomat Light Red yang
diklasifikasi sebagai tomat Pink. Jika dilihat dari data
gambar yang diuji, secara kasap mata seharusnya
tomat tersebut diklasifikasi sebagai tomat Light Red,
hal ini kemungkinan karena pengaruh pencahayaan,
karena jika dilihat objek tomat yang salah klasifikasi
tersebut sedikit sedikit buram.

Pengujian juga dilakukan dengan dua perangkat
smartphone Android yang memiliki kamera dengan
kualitas yang berbeda-beda. Smartphone Android yang
digunakan untuk pengujian adalah smartphone Samsung
dengan resolusi kamera 9,5 Megapixel (MP) dan
smartphone Redmi 10S dengan resolusi kamera 64 MP.
Hal ini dilakukan untuk membandingkan hasil klasifikasi
dengan kamera yang memiliki kualitas dan resolusi yang

berbeda. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada
Gambar 12 dan Gambar 13.

CE © . ‘. © N aw
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Gambar 12. Pengujian dengan kamera smartphone
9,5MP

Light Red

Gambar 13. Pengujian dengan kamera smartphone
64MP
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Berdasarkan hasil pengujian tersebut, kualitas
kamera dan pencahayaan berpengaruh terhadap hasil
klasifikasi. Kualitas kamera yang baik biasanya sudah
dilengkapi dengan pencahayaan yang baik pula. Oleh
karena itu disarankan untuk proses pengambilan gambar
dilakukan pada ruang terbuka atau ruangan dengan
pencahayaan yang cukup jika kameranya memiliki
kualitas standar.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Analisa dan pembahasan yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aplikasi
klasifikasi pengenalan buah tomat berdasarkan fitur
warna Hue, Saturation, Value (HSV) dapat dikembangkan
pada platform Android. Hasil pengujian menunjukkan
penggunaan aplikasi tersebut menghasilkan akurasi
sebesar 80%. Kelas yang memiliki akurasi terbaik adalah
tomat Green dan tomat Red karena paling banyak dikenali.
Gambar tomat yang paling banyak salah diklasifikasi
adalah tomat Turning yang dikenali sebagai tomat Green.
Tetapi secara keseluruhan, rata-rata akurasi yang
dihasilkan dari pengujian menggunakan aplikasi Android
yang telah dibangun masih dalam rentang akurasi pada
penelitian sebelumnya [7] yaitu antara 76,6% sampai
87,25%. Kesalahan klasifikasi terjadi kemungkinan
karena antar kelas memiliki kemiripan fitur, maka untuk
penelitian selanjutnya dapat membuat model baru dengan
memperkecil kelasnya, misalnya menggabungkan kelas
yang hampir memiliki kemiripan fitur seperti
menggabungkan kelas Turning dan Pink menjadi satu
kelas.
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